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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Dunia penerbangan adalah salah satu sektor transportasi yang memiliki 

peran strategis dalam mendukung mobilitas masyarakat, mempercepat 

distribusi barang, serta mendorong pertumbuhan ekonomi dan pariwisata. 

Dalam era globalisasi, penerbangan telah menjadi elemen penting untuk 

meningkatkan konektivitas antardaerah, baik di tingkat nasional maupun 

internasional. Hal ini menjadikan pelayanan transportasi udara sebagai salah 

satu indikator penting dalam kemajuan suatu wilayah. 

Politeknik Penerbangan Surabaya mempunyai tugas untuk 

melaksanakan pendidikan profesional diploma di bidang Teknik, Manajemen 

dan Keselamatan Penerbangan. Sebagai lembaga pendidikan dan pelatihan 

yang memiliki tugas utama mengembangkan dan melatih Sumber Daya 

Manusia Perhubungan Udara, Politeknik Penerbangan Surabaya memiliki 

komitmen yang kuat dalam penyelenggaraan fasilitas dan tenaga pengajar yang 

profesional untuk mendukung tercapainya 3S+1C yaitu safety, security, service, 

and compliance. 

Adapun dasar pelaksanaan On the Job Training (OJT), tercantum dalam 

Surat Kepala Pusat Pengembangan SDM Perhubungan Udara Nomor: 

SM.106/5/8/Poltekbang.Sby/2024 perihal Pelaksanaan Kegiatan On the Job 

Training (OJT) mahasiswa/i Program Studi Manajemen Transportasi Udara 

Angkatan 8. Pelaksanaan On the Job Training (OJT) yang menjadi salah satu 

syarat kelulusan bagi mahasiswa/i bertujuan untuk memperdalam ilmu 

lapangan yang telah diberikan secara materi yang tertuang dalam kurikulum 

Manajemen Transportasi yakni memahami dan mempraktekkan Peraturan 

Internasional (ANNEX) dan Nasional (Undang – Undang sampai dengan 

Peraturan Dirjen Perhubungan Udara) agar mencetak Sumber Daya Manusia 
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(SDM) yang terampil, tanggap, dan ahli sesuai dengan persyaratan yang 

berlaku.  

Program Studi D-III Manajemen Transportasi Udara adalah salah satu 

program studi di Politeknik Penerbangan Surabaya yang dirancang untuk 

membekali mahasiswa/i dengan pengetahuan dan keterampilan dalam 

mengelola operasional dan pelayanan transportasi udara secara efektif dan 

efisien. Dengan adanya praktek kerja lapangan, diharapkan para calon tenaga di 

bidang manajemen transportasi udara ini, dapat menerapkan ilmu pengetahuan, 

mengembangkan daya pikir dan melakukan penalaran dari permasalahan yang 

timbul dan dihadapi pada saat melaksanakan On the Job Training dengan 

menganalisa serta mengambil keputusan secara cepat, tepat dan bertanggung 

jawab dalam melaksanakan tugas pemberian layanan transportasi udara.  

Program  On the Job Training (OJT) dilaksanakan selama kurang lebih 

dua bulan yang dimulai pada  tanggal 06 Januari 2025 dan berakhir pada tanggal 

28 Februari 2025. Dalam  jangka waktu tersebut telah diberi pengalaman, 

pengetahuan, mengenai manajemen pengorganisasian, perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan pada lima kompetensi diantaranya:: 

1. Unit Apron Movement Control (AMC); 

2. Unit Aviation Security (AVSEC); 

3. Unit Kargo dan Pergudangan; 

4. Unit Terminal Inspection Service (TIS). 

Melalui program ini, mahasiswa/i Politeknik Penerbangan Surabaya 

dapat mengasah keterampilan teknis, meningkatkan kemampuan komunikasi, 

serta menanamkan kedisiplinan. Dengan demikian, mahasiswa/i dapat menjadi 

lulusan yang unggul dan menjadi insan perhubungan yang bertakwa kepada 

Tuhan yang Maha Esa, tanggap terhadap kebutuhan masyarakat akan pelayanan 

jasa yang tertib, teratur, tepat waktu, bersih dan nyaman, tangguh menghadapi 

tantangan, berperilaku jujur, gesit, ramah, sopan serta lugas dan bertanggung 

jawab terhadap keselamatan dan keamanan jasa perhubungan. 

Saat pelaksanaan kegiatan On the Job Training (OJT), penulis  

menemukan pada bagian ruang tunggu, terdapat peletakan AC Standing yang 
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beresiko menghalangi penumpang saat proses boarding. Penulis juga 

menemukan bahwasanya fasilitas ruang tunggu masih minim dan kurang 

menarik secata estetika. Berdasarkan hasil observasi tersebut, penulis tertarik 

untuk menggunakannya sebagai bahan pembuatan laporan kegiatan On the Job 

Training (OJT) dengan mengangkat judul “OPTIMALISASI FASILITAS 

RUANG TUNGGU DI BANDAR UDARA AJI PANGERAN 

TUMENGGUNG PRANOTO SAMARINDA”. 

 

1.2 Maksud dan Manfaat On the Job Training  

Maksud dari pelaksanaan On the Job Training (OJT) adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui dan memahami kebutuhan pekerjaan di tempat OJT; 

b. Menyesuaikan atau menyiapkan diri dalam menghadapi lingkungan kerja 

setelah menyelesaikan studinya; 

c. Mengetahui dan melihat secara langsung penggunaan atau peranan 

teknologi terapan di tempat OJT; 

d. Mengetahui apa saja dan fungsi kerja dari fasilitas yang terdapat di Bandar 

Udara lokasi OJT terutama yang berhubungan dengan unit kerja 

operasional, keamanan penerbangan, terminal service, dan kargo; 

e. Membina hubungan kerja sama yang baik antara pihak Politeknik 

Penerbangan Surabaya dengan perusahaan atau lembaga instansi lainnya. 

Adapun manfaat dalam pelaksanaan On the Job Training (OJT) adalah sebagai 

berikut: 

a. Mewujudkan lulusan yang mempunyai sertifikat kompetensi sesuai 

standard nasional dan internasional; 

b. Menciptakan lulusan transportasi udara yang memiliki daya saing tinggi 

di lingkup nasional dan internasional; 

c. Menciptakan lulusan transportasi udara menjadi tenaga kerja yang mampu 

bekerja sama dalam tim serta membangun komunikasi yang baik antar 

unit kerja pada saat terjun dalam dunia kerja; 
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d. Memahami budaya kerja dalam industri penyelenggara pemberian jasa 

dan membangun pengalaman nyata memasuki dunia industri 

penerbangan; 

e. Membentuk kemampuan mahasiswa/i dalam berkomunikasi pada 

materi/substansi keilmuan secara lisan dan tulisan laporan OJT. 
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BAB II 

PROFIL LOKASI ON THE JOB TRAINING 

 

2.1 Sejarah Singkat 

Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto (IATA; AAP, 

ICAO; WALS), merupakan bandar udara yang terletak di Kota Samarinda, 

Kalimantan Timur. Bandar Udara yang berlokasi di kawasan Sungai Siring ini 

beroperasi pada tanggal 24 Mei 2018 dan diresmikan oleh Gubernur 

Kalimantan Timur, Awang Faroek Ishak. Nama bandar udara ini diambil dari 

nama Gubernur Kalimantan Timur yang pertama, yaitu Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto, sebagai bentuk penghargaan atas jasa-jasanya dalam 

pembangunan daerah. 

Pembangunan bandar udara ini dilatarbelakangi oleh kebutuhan akan 

infrastruktur transportasi udara yang lebih memadai di wilayah Samarinda dan 

sekitarnya. Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto dibangun untuk 

menggantikan bandar udara sebelumnya, yaitu Bandar Udara Temindung, yang 

sudah tidak dapat dikembangkan lebih lanjut karena berada di lokasi padat 

penduduk sehingga rawan akan bahaya keamanan dan keselamatan 

penerbangan. Oleh karena itu, diperlukan bandar udara pengganti yang lebih 

memenuhi standard keamanan dan keselamatan untuk melayani kebutuhan 

transportasi udara masyarakat Samarinda dan sekitarnya. 

Pada tanggal 15 Mei 2018, Kementerian Perhubungan (Kemenhub) 

secara resmi menerbitkan Sertifikat Bandar Udara (SBU) dengan nomor 

145/SBUDBU/V/2018 yang ditandatangani langsung oleh Direktur Jenderal 

Perhubungan Udara Kementerian Perhubungan, Agus Santoso. Dengan 

penandatanganan sertifikat tersebut, maka Bandar Udara Kelas I A.P.T. Pranoto 

secara resmi dapat melayani penerbangan publik domestik. Meskipun pada 

tahap awal, Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto masih melayani 

rute penerbangan layaknya di Bandar Udara Temindung.  
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Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto diresmikan 

oleh Presiden Indonesia Joko Widodo pada 25 Oktober 2018. Terletak pada 

koordinat 0° 22' 32" S / 117° 15' 05" E, lokasi bandar udara ini dianggap 

strategis karena Samarinda merupakan pusat pemerintahan di Kalimantan 

Timur, memiliki banyak perusahaan tambang dan gas yang mempekerjakan 

tenaga kerja dari luar daerah, serta berpotensi mendukung rencana 

pembangunan Ibu Kota Nusantara (IKN). Harapannya dengan dibangunnya 

Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran Tumenggung Pranoto ini dapat 

mempercepat perkembangan dan pemerataan ekonomi di wilayah Kalimantan 

Timur. 

 

Gambar 2. 1 Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

Setelah melakukan peningkatan pelayanan kepada pengguna jasa 

bandar udara baik berupa sarana dan prasarana juga setelah dilakukan penilaian 

oleh pemerintah pusat dinyatakan bahwa berdasarkan Keputusan Menteri 

Keuangan Nomor 63/KMK.05/2023 (Keuangan Kementerian, 2023) Tentang 

Penetapan Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas I Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda, Pada Kementerian Perhubungan Sebagai 
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Instansi Pemerintah Yang Menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan Badan 

Layanan Umum menjadi Penyelenggara Bandar Udara Badan Layanan Umum 

(BLU) pada tanggal 22 Februari 2023. 

 

2.2 Data Umum 

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda memiliki 

fasilitas pendukung untuk proses pelaksanaan Penerbangan dan juga untuk 

meningkatkan layanan untuk pengguna jasa transportasi udara. Seperti yang 

tertera pada Dokumen Annex 14 (Volume I Aerodrome Design and Operations 

to the Convention on International Civil Aviation Aerodromes International 

Standards and Recommended Practices, 2018) yang mencakup tentang 

Aerodrome yang berisi tentang fasilitas - fasilitas pendukung di Bandar Udara 

baik fasilitas sisi darat dan fasilitas sisi udara yang di buat sesuai dengan 

peraturan yang berlaku dan sesuai dengan Standard Operational Procedure 

(SOP). Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto, Samarinda 

merupakan Bandar Udara Kelas I yang dikelola oleh Dirjen Perhubungan 

Udara. Dengan posisi yang strategis yang berada di wilayah Provinsi  

Samarinda – Kalimantan Timur. Data umum mencakup tentang Aerodorome 

data terkait fasilitas sisi darat dan fasilitas sisi udara di Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto, Samarinda adalah sebagai berikut: 

 

2.2.1 Data Umum Bandar Udara 

No. Data Informasi Keterangan 

1 Nama Bandar Udara 
Aji Pangeran Tumenggung 

Pranoto 

2 Kode IATA AAP 

3 Kode ICAO WALS 

4 Kabupaten / Kota Samarinda 

5 Provinsi Kalimantan Timur 
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6 Sistem shift kerja 07.00 - 18.00 WITA 

7 Pengelolah UPT Ditjen Perhubungan Udara 

8 Kelas Bandar Udara BLU Kelas I 

9 
Koordinat Titik Referensi 

Bandar Udara (ARP) 

000 22’ 32” S 

1170 15’ 05” E 

10 Elevasi Badar Udara 73 feet 

11 Dimensi Runway 2250 m x 45 m 

12 Nilai PCN Runway 50 F/C/X/T (Asphalt) 

13 Pesawat Udara Terbesar Airbus 320 - Boeing 737 800 

14 Arah Landas Pacu 04 – 22 

15 Alamat Bandar Udara 

Jalan Poros Samarinda-Bontang 

Kelurahan Sungai Siring, 

Kecamatan Samarinda Utara Kota 

Samarinda Kalimantan Timur – 

75119 

Koordinasi dengan Instansi Pemerintah : 

A 
Karantina Hewan dan 

Tumbuhan 

Strasiun Karantina Hewan dan 

Tumbuhan Tipe Kelas I 

B Karantina Kesehatan 

Tipe Kelas II Wilayah Kerja 

Bandar Udara A.P.T. Pranoto 

Samarinda 

C Perum LPPNPI Kantor Cabang Pembantu 

D 

BMKG (Badan 

Meteorologi, Klimatologi, 

dan Geofisika) 

Stasiun Meterologi Kelas III 

Wilayah Kerja Bandar Udara 

A.P.T. Pranoto Samarinda 

Tabel 2. 1 Data Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda 

(Sumber: Dokumen Aerodrome Manual Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 
 

1 Runway 

Number 04 - 22  

Dimensi 2250 m x 45 m 

Kekuatan PCN 50/F/C/X/T 
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Permukaan Aspalt 

 

2 Taxiway 

Taxiway Dimensi Kekuatan Permukaan  

A 

173,5 m 

x 

23 m 

PCN 

63/F/C/X/

T 

Concrete 

 

B 
148 m x 

18 m 

PCN 

63/R/B/X/

T 

Concrete 

 

Paralel 
527 m x 

18 m 

PCN 

63/R/B/X/

T 

Concrete 

 

3 Apron 

Dimensi 300 m x 123 m 

 

Kekuatan PCN 58/R/B/X/T 

Permukaan Concrete 

Tabel 2. 2 Fasilitas Sisi Udara 

(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto Tahun 2025) 
 

NO AIRLINES 
FLIGHT 

NUMBER 
TYPE RUTE ETA ETD DOS 

PERIODE 

EFEKTIF 

IJIN 

RUTE 

1 

 

 

 

CITILINK 

INDONESIA 

QG 460 A320 
SUB-

AAP 
10.05  DAILY 

 

27 

/10/2024 – 

29/3/2025 

 

AU.012/37/

3/DRJU- 

DAU-2024 
2 QG 461 A320 

AAP - 

SUB 
 10.40 DAILY 

3 QG 422 A320 
CGK - 

AAP 
07.15  DAILY 

 

30 

/12/2024 – 

29/3/ 2025 

 

AU.012/60/

18/DRJU- 

DAU-2021 
4 QG 423 A320 

AAP - 

CGK 
 07.45 DAILY 

5 

 

 

 

 

 

BATIK AIR 

ID 6672 A320 
CGK- 

AAP 
08.05  DAILY 

27 

/10/2024 – 

29/3/ 2025 

 

 

 

 

AU.012/49/

8/DRJU- 

DAU-2024 

 

 

 

 

6 ID 6673 A320 
AAP - 

CGK 
 08.45 DAILY 

7 ID 6256 A320 
CGK - 

AAP 
12.50  DAILY 

8 ID 6257 A320 
AAP - 

CGK 
 13.30 DAILY 

9 ID 6676 A320 
CGK - 

AAP 
16.50  DAILY 

10 ID 6677 A320 
AAP - 

CGK 
 17.30 DAILY 



 
 
 

21 
 

    
 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SUPER AIR 

JET 

IU 640 A320 
SUB-

AAP 
08.35  DAILY  

 

 

27/10/2024 

– 

29/3/2025 

 

 

 

 

AU.012/49/

8/DRJU-

DAU-2024 

12 IU 641 A30 
AAP-

SUB 
 09.20 DAILY 

13 IU 642 A320 
SUB-

AAP 
13.20  DAILY 

14 IU 643 A320 
AAP-

SUB 
 14.00 DAILY 

15 IU 658 A320 
YIA- 

AAP 
12.40  DAILY  

27/10/2024 

– 

29/3/2025 

 

AU.012/50/

14/DRJU-

DAU-2024 

 

16 IU 659 A320 
AAP-

YIA 
 14.10 DAILY 

17 IU 533 A320 
UPG- 

AAP 
09.30  1000000 

 

27/10/2024 

– 

23/3/2025 

 

AU.012/52/

13/DRJU-

DAU-2024 
18 IU 532 A320 

AAP- 

UPG 
 09.55 0000007 

19 IU 646 A320 
DPS-

AAP 
10.20  0000007 

 

27/10/2024

- 16/3/2025 

 

AU.012/24/

50/22/DRJ

U-DAU-

2024 

20 IU647 A320 
AAP-

DPS 
 13.40 0000007 

21  

WINGS AIR 

 

IW 1485 
ATR 

72 

BEJ-

AAP 
11.20  DAILY  

27/10/2024

- 29/3/2025 

 

AU.012/51/

22/DRJU-

DAU-2024 22 IW 1484 
ATR 

72 

AAP-

BEJ 
 12.00 DAILY 

Tabel 2. 3 Daftar Maskapai Yang Beroperasi Penerbangan Niaga 

Berjadwal 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
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Gambar 2. 2 Daftar Maskapai Yang Beroperasi Penerbangan Niaga Tidak 

Berjadwal 

(Sumber: Data Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 
 

 

No. Fasilitas Luas (m2) Dokumentasi 

1. 
Gedung Terminal 

Penumpang 
12.700 
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2. 
Gedung Terminal 

Kargo 
1.148 

 

 

 

3. Gedung PKP-PK 455,52 

 

 

 

4. ATC Office 412 

 

 

 

5. ATC Tower 961,8 
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6. 

Gedung BMKG 

(Badan Meterologi 

Klimatologi 

Geofisika) 

251,14 

 

 

 

7. 
Gedung Power House 

(PH) 
803 

 

 

 

8. Hanggar 3.632,4 

 

 

 

9. 
Ground Water Tank 

(GWT) 
573,87 

 

 

 

10. 
Water Treatment 

Plant (WTP) 
420,4 
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11. Gedung AAB 311,70 

 

 

 

12. Gedung Administrasi 1.253,11 

 

 

 

Tabel 2. 4 Fasilitas Terminal 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 
 

No. Uraian Type Jumlah Dokumentasi 

1. 
Foam 

Tender 

Type 

II 
2 Unit 

 

 

 

2. 
Foam 

Tender 

Type 

III 
1 Unit 
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3. 
Foam 

Tender 

Type 

IV 
1 Unit 

 

 

 

4. 
Command

o Car 
- 1 Unit 

 

 

 

5. Tank Car - 1 Unit 

 

 

 

Tabel 2. 5 Fasilitas PKP-PK Kategori 6 

(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 
 

No. Uraian Jumlah Dokumentasi 

A. Pelayanan Pada Fasilitas Terminal Keberangkatan dan 

Kedatangan 

1. Check-in Counter 16 
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2. X-ray 6 

 

 

 

3. 
Waltrough Metal 

Detector 
6 

 

 

 

4. 
Handheld Metal 

Detector 
6 

 

 

 

5. CCTV 22 
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6. Passenger Seat 452 seat 

 

 

 

7. Conveyor Belt 5 

 

 

 

8. 
Baggage Claim 

Information 
3 

 

 

 

B. Pelayanan pada Fasilitas yang Memberikan Kenyamanan 

Terhadap Penumpang 
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1. 
AC Central and 

Standing 
17 

 

 

 

 

 

2. Trolley 166 

 

 

 

3. 

Public Information 

System 

(Announcement) 

5 

 

 

 

4. 

Flight Information 

Display System 

(FIDS) 

5 
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5. 
Public Address 

System (Signage) 
5 

 

 

 

6. 
Terminal Information 

Desk 
1 

 

 

 

7. 

Informasi Angkutan 

Moda Transportasi 

Lanjutan 

8 

 

 

 

8. Toilet 48 
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9. Hand Dryer 12 

 

 

 

10. Mirror 18 

 

 

 

11. Trash bin 70 

 

 

 

12. Air Freshener 18 
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13. Janitor Room 1 

 

 

 

14. Special Needs Toilet  5 

 

 

 

15. Lift 2 

 

 

 

16. Priority Seat 20 

 

 

 

C. Pelayanan pada Fasilitas Yang Memberikan Nilai Tambah 
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1. Prayer Room  3 

 

 

 

2. Smoking room 1 

 

 

 

3. Playground 1 

 

 

 

4. Working Space 2 
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5. Self Check-in 2 

 

 

 

6. Charging Station 10 

 

 

 

7. Nursery Room 3 

 

 

 

8. Massag Chair  

 

 

 

 

 

Tabel 2. 6 Fasilitas Terminal Kedatangan dan Keberangkatan 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 
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2.2.2 Denah Bandar Udara  

 

Gambar 2. 3 Denah BLU Kantor UPBU Kelas I A.P.T. Pranoto-

Samarinda 

(Sumber: Data umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto 2025) 
 

2.2.3 Layout Terminal  

 

Gambar 2. 4 Layout Terminal Lantai 1 BLU Kantor UPBU Kelas I 

A.P.T. Pranoto Samarinda 

(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 
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Gambar 2. 5 Layout Terminal Lantai 2 BLU Kantor UPBU Kelas I 

A.P.T. Pranoto-Samarinda 

(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 
 

2.3 Struktur Organisasi 

 

Gambar 2. 6 Struktur Organisasi BLU Kantor UPBU Kelas I A.P.T. Pranoto-

Samarinda 

(Sumber: Data Umum Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 
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BAB III 

TINJAUAN TEORI 
 

3.1 Bandar Udara 

Berdasarkan Annex 14 Aerodromes Vol 1: Aerodrome Design and 

Operations bandar udara adalah "Aerodrome, A defined area on land or water 

(including any buildings, installations, and equipment) intended to be used 

either wholly or in part for the arrival, departure, and surface movement of 

aircraft”. Artinya bandar udara adalah suatu area yang telah ditetapkan di darat 

atau air, termasuk bangunan, instalasi, dan peralatan, yang dimaksudkan untuk 

digunakan secara keseluruhan atau sebagian untuk kedatangan, keberangkatan, 

dan pergerakan pesawat udara di permukaan. 

Pengertian bandar udara juga diatur dalam  Undang-Undang Nomor 1 

Tahun 2009 Tentang Penerbangan  yaitu dijelaskan bahwa Bandar Udara adalah 

kawasan di daratan dan/atau perairan dengan batas-batas tertentu yang 

digunakan sebagai tempat pesawat udara mendarat dan lepas landas, naik turun 

penumpang, bongkar muat barang, serta tempat perpindahan intra dan 

antarmoda transportasi, yang dilengkapi dengan fasilitas keselamatan dan 

keamanan penerbangan serta fasilitas pokok dan penunjang lainnya. 

 

3.2 Unit Terminal Inspection Service (TIS) 

Unit Terminal Inspection Service (TIS) merupakan unit yang 

bertanggung jawab dalam mengawasi dan memastikan bahwa seluruh fasilitas 

di terminal bandar udara berfungsi dengan optimal. Pengawasan ini dilakukan 

berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 41 Tahun 2023 mengenai 

standard pelayanan bagi pengguna jasa bandar udara serta mengikuti SOP unit 

Terminal Inspection Service (TIS). Berikut ini tugas pokok dan fungsi dari unit 

Terminal Inspection Service (TIS):  

1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan penumpang di terminal;  

2. Melakukan koordinasi dengan unit terkait dalam rangka menunjang 

keamanan dan kenyamanan pengguna jasa bandar udara, meliputi:  
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a. Koordinasi dengan pihak Aviation Security (AVSEC) apabila dicurigai 

akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan akibat adanya 

keterlambatan/pembatalan penerbangan; 

b. Koordinasi dengan pihak airline apabila ada keterlambatan/pembatalan 

penerbangan;  

c. Melakukan pengawasan terhadap konsesioner yang melakukan kegiatan 

di terminal bandar udara, sesuai dengan kontrak yang dilakukan; 

d. Melakukan koordinasi dengan Cleaning Service untuk maslaah 

kebersihan terminal bandar udara. 

3. Melakukan monitoring dan pengawasan terhadap utilitas fasilitas terminal 

bandar udara, meliputi:  

a. Melaporkan apabila ditemukan ada kerusakan pada fasilitias Bandar 

Udara, seperti suhu ruangan tidak normal, fasilitas Flight Information 

Display System (FIDS) rusak, public address rusak, air tidak mengalir, 

dan lain-lain untuk mendapatkan tindak lanjut perbaikan;  

b. Melaksanakan evaluasi terhadap fasilitas terminal bandar udara agar 

dapat digunakan secara optimal dan melaporkannya untuk menjadi 

masukan serta ditindak lanjuti;   

c. Melaksanakan penataan fasilitas terminal agar tercapai kenyamanan 

bagi pengguna jasa bandar udara.  

4. Membuat laporan harian; 

 

3.3 Optimalisasi  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, optimalisasi berasal dari kata 

optimal yang berarti terbaik atau tertinggi. Optimalisasi adalah suatu tindakan, 

proses, atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah jenis, sistem, 

atau keputusan) menjadi lebih/sepenuhnya sempurna, fungsional, atau lebih 

efektif. Dengan demikian, optimalisasi dapat diartikan sebagai pencapaian hasil 

yang sesuai dengan harapan secara efisien dan efektif (Depdikbud, 2020). 
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Optimalisasi merupakan proses mencari solusi terbaik, yang tidak selalu 

berarti keuntungan tertinggi jika tujuannya memaksimumkan keuntungan, atau 

biaya terendah jika tujuannya adalah meminimalkan pengeluaran. 

Secara keseluruhan, optimalisasi dapat disimpulkan sebagai suatu 

proses yang dilakukan dengan cara terbaik, efektif dan efisien untuk 

memperoleh hasil yang maksimal. 

 

3.4 Ruang Tunggu Keberangkatan 

Ruang tunggu keberangkatan adalah fasilitas yang ada di terminal yang 

memiliki fungsi sebagai area bagi para penumpang untuk menunggu 

keberangkatan pesawat (Awan, 2022). Ruang Tunggu Keberangkatan adalah 

sebuah ruangan yang digunakan untuk menunggu sebelum memasuki pesawat 

sebagai tempat menunggu, para penumpang diberikan pelayanan yang 

mengutamakan kenyamanan (Subiyantoro et al., 2022). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 41 Tahun 2023 

tentang Pelayanan Jasa Kebandarudaraan, ruang tunggu merupakan salah satu 

fasilitas di terminal yang digunakan dalam proses naik dan turunnya 

penumpang. Ruang tunggu keberangkatan wajib memenuhi standard dengan 

menyediakan jumlah kursi minimal 60% dari total penumpang pada jam sibuk, 

dengan kondisi kursi yang layak dan dapat digunakan. Selain itu, ruang tunggu 

harus memberikan kenyamanan bagi penumpang, termasuk menjaga suhu 

ruangan di bawah 25°C, memastikan pencahayaan sesuai standard, serta 

menyediakan kursi prioritas bagi penumpang dengan kebutuhan khusus. 

Menurut Keputusan Menteri Nomor 201 Tahun 2022 mengenai 

Standard Pelayanan Pada Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Kelas I Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda, ruang tunggu di UPBU Kelas I 

harus memenuhi standard tertentu, yang mencakup beberapa area dengan 

ukuran spesifik, yaitu: 

1. Ruang Tunggu Lantai 1 : 573,5 m² 

2. Boarding Lounge (Gate A) : 722,54 m² 

3. Boarding Lounge (Gate B) : 632,66 m² 
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4. Boarding Lounge (Gate C) : 742 m² 

 

3.5 Fasilitas 

Menurut Awan (2022), Fasilitas adalah segala sesuatu yang dapat 

memudahkan dan melancarkan pelaksanaan suatu usaha dan merupakan sarana 

dan prasarana yang dibutuhkan dalam melakukan atau memperlancar suatu 

kegiatan, hal-hal yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan manusia. Karena 

hampir segala aspek kehidupan membutuhkan media fasilitas. 

Menurut Bagozzi dalam (Maulidiah et al., 2023) mengidentifikasi 

beberapa faktor yang memengaruhi fasilitas, yaitu: 1) desain fasilitas, 2) nilai 

fungsional, 3) aspek estetika, 4) kondisi yang mendukung, serta 5) peralatan 

penunjang.  

PM 41 Tahun 2023   tentang Pelayanan Jasa Kebandarudaraan di Bandar 

Udara mengatur berbagai aspek pelayanan di bandar udara, termasuk fasilitas 

ruang tunggu. Terdapat tiga jenis fasilitas yaitu: 

1. Fasilitas utama 

Fasilitas utama adalah fasilitas dasar yang wajib ada di ruang tunggu 

untuk memenuhi kebutuhan dasar penumpang, seperti tempat duduk yang 

nyaman dan memadai. 

2. Fasilitas penunjang 

Fasilitas penunjang adalah fasilitas yang memberikan kenyamanan 

penumpang selama menunggu. Misalnya, pengkondisian suhu ruangan dan 

cahaya, toilet, serta fasilitas bagi pengguna berkebutuhan khusus. 

3. Fasilitas yang memberikan niai tambah. 

Fasilitas yang memberikan nilai tambah merupakan fasilitas yang 

memberikan pengalaman lebih baik dan meningkatkan kepuasan 

penumpang. Contohnya, tempat ibadah. ruang bermain anak, wifi, charging 

station, dan lainnya. 
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3.6 Level of Service (LOS) 

Menurut Airports Council International (ACI), tingkat pelayanan di 

bandar udara mencakup berbagai aspek yang memengaruhi pengalaman 

penumpang, seperti efisiensi proses check-in, durasi antrean di pos pemeriksaan 

keamanan, ketersediaan fasilitas pendukung seperti restoran, toilet, dan ruang 

tunggu, serta kualitas layanan pelanggan. Sementara itu, menurut IATA, Level 

of Service (LoS) didefinisikan sebagai rentang nilai yang mencerminkan 

kemampuan fasilitas dalam memenuhi permintaan. Konsep LoS berfungsi 

sebagai kerangka kerja dalam perancangan, pengembangan, dan pemantauan 

fasilitas yang telah tersedia. Tujuan utama dari konsep ini adalah menciptakan 

desain fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan penumpang tanpa berlebihan 

maupun kurang memadai. Tata cara dan petunjuk teknis penilaian tingkat 

pelayanan (level of service) terhadap Standard Pelayanan jasa kebandarudaraan 

tercantum dalam Peraturan Menteri Nomor 41 Tahun 2023 tentang Pelayanan 

Jasa Kebandarudaraan di Bandar Udara.  

 

3.7 Kualitas Layanan 

Kualitas layanan di bandar udara merujuk pada tingkat kepuasan yang 

dirasakan oleh penumpang terhadap berbagai aspek pelayanan yang diberikan 

selama proses perjalanan, mulai dari check-in hingga kedatangan. Kualitas 

layanan ini mencakup elemen seperti keandalan, di mana layanan harus 

diberikan sesuai dengan yang dijanjikan; daya tanggap, yang menunjukkan 

seberapa cepat dan efektif staf dalam membantu penumpang; serta empati, yang 

mencerminkan perhatian dan kepedulian staf terhadap kebutuhan penumpang. 

Kualitas layanan yang tinggi di bandar udara sangat penting untuk menciptakan 

pengalaman positif bagi penumpang, yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

loyalitas dan reputasi maskapai serta bandar udara itu sendiri (Rahimuddin & 

Eri Suryanti, 2023)  

 

 

 



 
 
 

42 
 

    
 

3.8 Kepuasan Penumpang 

Kepuasan penumpang dapat didefinisikan sebagai perasaan senang atau 

kecewa yang dialami oleh penumpang setelah membandingkan kinerja atau 

hasil pelayanan yang mereka terima dengan harapan yang telah mereka miliki 

sebelumnya. Dalam konteks pelayanan bandar udara, kepuasan penumpang 

sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk kualitas pelayanan, fasilitas 

yang tersedia, dan pengalaman keseluruhan selama berada di bandar udara. 

Penumpang akan merasa puas jika pelayanan yang diberikan memenuhi atau 

bahkan melebihi harapan mereka, sedangkan ketidakpuasan akan muncul jika 

pelayanan yang diterima berada di bawah harapan (Fransiska & Astutik, 2024) 
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BAB IV 

PELAKSANAAN ON THE JOB TRAINING 
 

4.1 Lingkup Pelaksanaan OJT 

Dalam melaksanakan On the Job Training (OJT) mahasiswa/i Program 

Studi Manajemen Transportasi Udara Politeknik Penerbangan Surabaya 

ditempatkan di beberapa tempat wilayah kerja di Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto-Samarinda. Berikut merupakan wilayah kerja yang 

meliputi : 

1. Unit Apron Movement Control (AMC);  

2. Unit Aviation Security (AVSEC); 

3. Unit Kargo dan Pergudangan (PT. Mitra Adira Utama-Menzies Group); 

4. Unit Terminal Inspection Service (TIS); 

5. Job Visit di Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 

Kebakaran (PKP-PK) 

4.1.1 Unit Apron Movement Control (AMC) 

Apron Movement Control (AMC) adalah unit pelaksana struktural    

di bawah Bidang Teknik dan Operasi Bandar Udara yang bertanggung 

jawab atas pengaturan dan pengawasan pergerakan di sisi udara. Dipimpin 

oleh Kepala Seksi Teknik dan Operasi Bandar Udara serta Kepala Unit 

AMC pada jam kerja, unit ini juga didukung oleh Petugas AMC yang 

bertugas dalam sistem shift. Personel AMC, yang telah memiliki lisensi, 

bertugas memastikan kelancaran pergerakan pesawat, kendaraan, orang, 

serta proses bongkar muat barang dan pos di area apron. 

Unit Apron Movement Control (AMC) memegang peranan penting 

sesuai pedoman regulasi Annex 14 “Aerodome”, KP 38 Tahun 2017 “ 

Apron Management Service”,  PM 83 Tahun 2017 tentang Peraturan 

Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 139 (Civil Aviation Safety 

Regulation Part 139) Tentang Bandar Udara (Aerodrome), KM 155 

Tahun 2019 tentang Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan UPT 



 

    
 

di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara - BLU Kelas I 

APT Pranoto Samarinda dan Standard Operating Procedure bandar 

udara.  

 

Gambar 4. 1 Standard Operasional Prosedur AMC 

(Sumber: Dokumentas Penulis) 

Keunggulan dari Unit Apron Movement Control (AMC) adalah 

membuat pembagian boarding gate dan ruang tunggu untuk penumpang 

walaupun hal tersebut bukan kewenangannya. 

Selama menjalani kegiatan On the Job Training di Unit Apron 

Movement Control (AMC) mahasiswa/i diharapkan mampu: 

1. Mengawasi, membina, dan memberikan penyuluhan terhadap 

personel serta memastikan kelancaran operasional peralatan, 

kendaraan dan pesawat di apron; 

2. Memantau serta menegakkan tata tertib lalu lintas pergerakan di 

apron; 

3. Mengatur posisi dan parkir pesawat dengan tepat; 

4. Memahami prosedur dan cara pengoperasian garbarata; 

5. Memahami dasar komunikasi Radiotelephony; 

6. Mempraktikkan komunikasi Radiotelephony dalam operasional 

lapangan; 

7. Menjamin kebersihan apron;  

8. Memastikan fasilitas di apron terawat dan berfungsi dengan baik;  

9. Melakukan investigasi terhadap incident/accident di apron serta 

menyusun laporan terkait; 



 

    
 

10. Merencanakan pengaturan parkir pesawat dalam kondisi tidak 

normal/darurat;  

11. Menjamin keselamatan pergerakan personel, peralatan, kendaraan, 

dan pesawat di apron; 

12. Menganalisis seluruh aktivitas di apron selama peak hour/peak 

season; 

13. Melakukan pemantauan secara visual terhadap aircraft stand 

clearance untuk memastikan kelancaran operasi. 

 

Gambar 4. 2 Aktivitas Pengoperasian Garbarata dan Marshalling 

(Sumber: Dokumentas Penulis) 

Unit AMC mempunyai tugas pokok mengawasi dan mengatur 

seluruh kegiatan di apron, baik pergerakan pesawat, lalu lintas kendaraan, 

orang dan kebersihan di apron. Selain itu, unit AMC juga berperan sebagai 

penanggung jawab atas kegiatan pelayanan operasi penerbangan. Untuk 

melaksanakan tugas tersebut, unit AMC berfungsi dalam 

pengkoordinasian, pelayanan dan pengawasan yang meliputi: 

1. Menjamin keselamatan, kecepatan, kelancaran pergerakan kendaraan 

dan orang serta pengaturan yang tepat dan baik bagi kegiatannya; 

2. Mengatur pergerakan pesawat udara dengan tujuan untuk 

menghindarkan adanya tabrakan antar pesawat udara dan antar 

pesawat udara dengan obstacle; 

3. Mengatur masuknya pesawat udara ke apron dan mengkoordinasikan 

pesawat udara yang keluar di apron dengan ADC;  



 

    
 

4. Menjamin apron dalam keadaan siap dan aman untuk digunakan serta 

bebas dari Foreign Object Debris (FOD) dan sampah;  

5. Pelayanan pemanduan parkir pesawat udara;  

6. Pelayanan pencatatan data penerbangan;  

7. Pelayanan uji laik kendaraan dan GSE yang beroperasi disisi udara;  

8. Pengkoordinasian dan penertiban lalu lintas kendaraan, keamanan dan 

kebersihan di sisi udara;  

9. Mengawasi kegiatan engine run up, start up clearance, aircraft towing 

atau pushback di apron; 

10. Menyediakan pelayanan pemanduan parkir pesawat 

udara/marshalling dan pemanduan dengan follow me car;  

11. Menegakkan disiplin petugas airside/apron terhadap ketentuan 

berlaku di apron;  

12. Menjamin kebersihan apron dengan melaksanakan dan menetapkan 

suatu program inspeksi dan standard pencemaran yang tepat.  

 

 

Gambar 4. 3 Wilayah Kerja Sisi Udara Unit Apron Movement Control 

(Sumber: Dokumentas Penulis)                    



 

    
 

 

Gambar 4. 4 Crew Unit Apron Movement Control 

(Sumber: Unit Apron Movement Control) 

 

NO Nama NIP Jabatan 

1 Rora Ardian, S.Si.T. 

19781208 

200012 1 

003 

Koordinator 

2 
Ummu Asma Rahmadhini, 

A.Md. Tra. 

19990105 

202210 2 

001 

Anggota 

3 Muhammad Agam Z., A.Md.Tra. 

20000121 

202410 1 

002 

Anggota 

4 Rere Effendy Gosnes - Anggota 

5 Karlina Miranda Putri , A.Md - Anggota 

6 Haries Nurcahya S.Tr.Tra - Anggota 

7 Annisa Wulansari M., A.Md - Anggota 

Tabel 4. 1 Data Personel Apron Movement Control 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

 



 

    
 

 
Gambar 4. 5 Petugas Apron Movement Control sedang melaksanakan 

tugas 

(Sumber: Dokumentas Penulis) 

 

 

NO Kekuatan Personel Jumlah 

1. Koordinator 1 

2. Anggota Shift Pagi 2 

3. Anggota Shift Siang 2 

4. Anggota Off 2 

Total 7 

Tabel 4. 2 Data Kekuatan Personel Apron Movement Control 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 



 

    
 

 

Gambar 4. 6 Ruang Kerja Unit Apron Movement Control 

(Sumber: Dokumentas Penulis) 

 

Sistem Jam Kerja Keterangan 

Jam Kantor 
08.00 s/d 16.30 WITA 

08.00 s/d 17.00 WITA 
Senin-Kamis, Jumat 

Shift Pagi 05.00 s/d 13.00 WITA Satu Hari Shift Pagi 

Shift Siang 12.30 s/d 20.30 WITA Satu Hari Shift Siang 

Shift 

Operasional 
08.30 s/d 18.00 WITA 

Satu Hari Shift 

Operasional 

Tabel 4. 3 Sistem Shift Kerja Unit Apron Movement Control 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

NO 
Nama Barang Peralatan 

Kerja 
Jumlah Dokumentasi 

1 Komputer 3 

 

2 Printer 2 

 



 

    
 

3 HT Alinco + Charger 3 

 

4 HT Airband + Charger 2 

 

5 Radio Airband Becker  1 

 

6 Jam Dinding 1 

 

7 Air Conditioner  (AC) 1 

 

8 Lemari Arsip 1 

 

9 Dispenser 1 

 

10 Kursi 8 

 

11 Speed Gun 1 

 

12 Binacular 1 

 

13 Kursi Sofa 1 Set 

 



 

    
 

 

Tabel 4. 4 Fasilitas di Unit Apron Movement Control  

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

 

No 
Jenis 

Kendaraan 

Merk 

Kendaraan 
No Polisi Dokumentasi 

1 Mobil 
Toyota 

Rush 
PLATFORM 

 
 

Tabel 4. 5 Kendaraan Follow Me Car 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

 

4.1.2 Unit Aviation Security (AVSEC) 

Aviation Security adalah unit pelaksana struktural di lingkungan 

perusahaan yang berada di bawah Bidang Keamanan Penerbangan dan 

Pelayanan Darurat. Kegiatan operasionalnya dipimpin oleh Kepala Seksi 

Keamanan Penerbangan dengan dukungan satu orang pelaksana 

administrasi yang bertugas pada jam kerja staf dan adminstrasi serta oleh 

Komandan AVSEC, komandan regu dan pelaksana operasi yang bertugas 

dalam sistem shift selama 24 jam. 

Keunggulan dari Unit Aviation Security (AVSEC) yaitu memiliki 

SOP di setiap pos seperti SOP SCP 1 (satu) dan SCP 2 (dua), pemeriksaan 

yang lebih ketat dilakukan daripada Bandar Udara Soekarno Hatta, 

menggunakan pakaian yang rapi, tidak menggunakan ponsel saat jam 

kerja dan bersikap ramah terhadap penumpang. 

Aviation Security (AVSEC) memegang peranan krusial dalam 

menjaga keamanan dan keselamatan di bandar udara, dengan tugas pokok 

menyelenggarakan ketertiban, kenyamanan, keamanan, dan keselamatan 

penerbangan. Unit Aviation Security (AVSEC) berperan sesuai pedoman 

14 World Clock  

 



 

    
 

regulasi Annex 17 “Security”, KM 39 Tahun 2024 tentang Program 

Keamanan Penerbangan Nasional, PM 09 Tahun 2024 tentang Keamanan 

Penerbangan Nasional,  KM 155 Tahun 2019 tentang Peta Jabatan dan 

Uraian Jenis Kegiatan Jabatan UPT di Lingkungan Direktorat Jenderal 

Perhubungan Udara - BLU Kelas I APT Pranoto Samarinda, dan Standard 

Operating Procedure bandar udara. Profesi ini tidak hanya memerlukan 

pendidikan dari kepolisian, tetapi juga pemahaman mendalam tentang 

kebandarudaraan, serta kepatuhan terhadap aturan internasional. Setiap 

anggota AVSEC wajib memiliki lisensi atau Surat Keputusan Tunjangan 

Profesi (SKTP) sebagai bukti kompetensi dan kemampuan memenuhi 

standard tugas. Selain itu, kemampuan komunikasi yang baik dan sikap 

tenang dalam menghadapi berbagai situasi lapangan sangat penting untuk 

menjamin keamanan dan keselamatan penerbangan secara efektif. 

Selama melaksanakan kegiatan On the Job Training (OJT)              

di Unit Aviation Security (AVSEC) mahasiswa/i diharapkan mampu: 

1. Melakukan pemeriksaan penumpang dan barang baik secara manual 

maupun menggunakan peralatan keamanan (hand held metal detector, 

x-ray, dan explosive detector);  

2. Memahami dan mengetahui prosedur pengecekan prohibited item di 

tenant bandar udara; 

3. Melaksanakan prosedur pengamanan perimeter bandar udara; 

4. Mengoperasikan Closed-Circuit Television (CCTV) untuk 

pengawasan keamanan bandar udara. 

 



 

    
 

 

Gambar 4. 7 Aktivitas Body  Search dan Pengoperasian X-ray 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

Gambar 4. 8 Apel Pergantian Shift dan Pengarahan Mulai Kerja 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

Unit Aviation Security bertugas dalam menyelenggarakan  

ketertiban, kenyamanan, keamanan, dan keselamatan penerbangan di 

bandar udara. Berdasarkan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan 

Udara Nomor: SKEP/2765/XII/2010, personel AVSEC harus memastikan 

penumpang, personel pesawat, dan barang bawaan yang memasuki daerah 

keamanan terbatas maupun ruang tunggu tidak membawa barang dilarang 

(prohibited items). Selain itu, unit AVSEC mempunyai beberapa fungsi 

diantaranya:  



 

    
 

1. Melakukan tugas dan wewenang yang terdapat pada Personel 

keamanan pada level I dan II; 

2. Melakukan tugas sebagai supervisor dalam pelaksanaan patroli, 

pengawasan serta pengendalan di daerah keamanan terbatas, daerah 

steril dan daerah umum; 

3. Melakukan pengawasan dan mengendalikan pergerakan orang dan 

kendaraan di lingkungan kerja bandar udara; 

4. Melakukan pengawasan terhadap fasilitas penerbangan, gedung dan 

instalasi di Bandar Udara; 

5. Melakukan pengawasan pada pengendalian dan pengaturan orang dan 

kendaraan yanng akan memasuki daerah kemanan terbatas dan daerah 

steril; 

6. Menyusun laporan temuan bahan, alat, barang yang membahayakan 

keamanan dan keselatan penerbangan serta laporan kegiatan bulanan 

keamanan di bandar udara; 

7. Melakukan koordinasi dengan perusahaan angkutan udara dalam 

penanganan terhadap security item dan pengangkutan tahanan. 

 

Unit Aviation Security (AVSEC) Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda melaksanakan kegiatan pelayanan 

informasi penerbangan di terminal penumpang sesuai shift kerja antara 

lain: 

Sistem Kerja Jam Kerja 

Shift Pagi 05.45 s/d 12.45 WITA 

Shift Siang 12.45 s/d 20.00 WITA 

Shift Malam 20.00 s/d 05.45 WITA 

Tabel 4. 6 Sistem Shift Kerja Unit Aviation Security 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 



 

    
 

 

Gambar 4. 9 SOP Petugas AVSEC 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

 

Gambar 4. 10 Log book Unit Aviation Security 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

No Nama Karyawan Jabatan 
 

1 Bambang Hermanto Supervisor  

2 Anjuwardini Administrasi  

3 Aang Sujatmiko Junior 



 

    
 

4 Abdul Rozak Basic 

5 Adel Rivani Abdillah Basic  

6 Adniya Rizqi Eka Fitrah Basic  

7 Agus Junaidi Junior  

8 Agus Wardani Basic  

9 Ahmad Rifal Hidayatullah Basic  

10 Ahmad Ryan Cahya Saputra Junior  

11 Ahmad Sukri Abdillah Basic  

12 Ainullah Junior  

13 Ajang Sagung Basic  

14 Angger SA.P.Ta Permana Junior  

15 Ardas Junior  

16 Ary Sandi Junior  

17 Ayu Andira Basic  

18 Blawing Basic  

19 Darman Junior  

20 Debora Juniati Pasapan Junior  

21 Deby Priskila Basic  

22 Dedi Hermanto Basic  

23 Desrin Sinambela Basic  

24 Emil Son Junior  

25 Erwin Gunawan Simanjuntak Basic  

26 Fatimah Junior  

27 Firdaus Efendi Junior  

28 Fokas Hary Non Lisensi  

29 Galuh Rahmawati Basic  

30 Helpin Nusianandar Junior  

31 Hendro Adi Saputra Junior  

32 Judsriany Layuk Junior  

33 Keren Jaenet Tupamahu Basic  

34 Kirna Yuniar Junior  

35 Kristono Manulang Basic  

36 Kulya Non Lisensi  

37 Laing Ujang Junior  

38 Louis Duapadang Basic  

39 M. Irfan Riadi Basic  

40 Maulana Agus Yudi Junior  

41 Maulana Khoir Non Lisensi  

42 Meixi Raga Basic  



 

    
 

43 Melati Ayu Lestari Basic  

44 Miskan Non Lisensi  

45 Muh. Ridwan Basic  

46 Muhammad Alfero Ramadhan Junior  

47 Muhammad Ilham Kadafi Junior  

48 Muhammad Parhan Junior  

49 Muhammad Rasyid Ramandiko Junior  

50 Muhammad Rizky Aditia Junior  

51 Muhammad Ulil Amri Basic  

52 Murni Indah Handayani Junior  

53 Muthia Dwi Fadilla Basic  

54 Nadila Anita Putri Basic  

55 Norhadi Murdiansyah Basic  

56 Novi Aulia Basic  

57 Pajrol Roji Non Lisensi  

58 Prasetyo Purwo Widodo Basic  

59 Puji Purnomo Junior  

60 Rahmadi Junior  

61 Ramang Basic  

62 Ray Juan Antonio Butar Butar Junior  

63 Rio Made Renaldi Basic  

64 Rizal Mahendra Putra Riyanto Junior  

65 Rizki Apriyanto Noors Basic  

66 Rosyid Iksan Jalil Junior  

67 Rudowanto Junior  

68 Saiful Lateno Basic  

69 Serianto Non Lisensi  

70 Siti Syarifah Basic  

71 Sulfiani Saleh Basic  

72 Suwandi Rais Non Lisensi  

73 Suwarno Basic  

74 Syafriadi Junior  

75 Taufik Hidayat Junior  

76 Uluq Non Lisensi  

77 Yanto Junior  

78 Zainal Non Lisensi  

Tabel 4. 7 Data Personel Aviation Security 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 

 



 

    
 

No Nama Jumlah Dokumentasi 

1 Handy Talky 16 

 

2 X-Ray 5 

 

3 

Kendaraan Patroli 

Roda Dua 
1 

 

4 

Handheld Metal 

Detector 
5 

 

5 WTMD 5 

 
Tabel 4. 8 Fasilitas Aviation Security 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
 

 

Gambar 4. 11 Ruang Kerja Unit AVSEC 
(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 



 

    
 

 

Gambar 4. 12 Wilayah Kerja Unit AVSEC 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 
 

4.1.3 Unit Kargo dan Pergudangan 

Unit Kargo merupakan unit organisasi dibawah seksi Pelayanan 

dan Kerjasama. Di Bandar Udara A.P.T. Pranoto, operasional terminal 

kargo dan pergudangan dikelola oleh pihak ketiga, yaitu PT.Mitra Adira 

Utama,  dipimpin oleh kepala cabang dan dibantu oleh supervisor dengan 

sistem kerja shift. 

Keunggulan dari Unit kargo yaitu bekerjasama dengan Menzies 

Group yang sudah berstandard internasional dalam hal Cargo and 

Warehousing, dan dengan proses penginputan data yang sudah berbasis 

digital dengan data yang real. 

Selama menjalankan kegiatan On the Job Training di Unit Kargo 

mahasiswa/i diharapkan mampu: 

1. Bertindak sebagai acceptance staff untuk General Cargo maupun 

Special Cargo;  

2. Memahami program pengamanan barang-barang kargo dan pos 

(regulated agent);  

3. Menerapkan manajemen pergudangan berdasarkan PM 53 tahun 2017 

dan PM 59 tahun 2019 tentang Pengamanan Kargo dan Pos serta 

Rantai Pasok (Supply Chain) Kargo dan Pos yang diangkut dengan 

pesawat udara.  



 

    
 

 

 

Gambar 4. 13 Aktivitas Input Data Cargo Breakdown Checklist dan 

Aktivitas Checklist Cargo Breakdown 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

Unit Kargo dan Pergudangan memiliki tugas pokok dan fungsi 

sebagai berikut:   

1. Melaksanakan kegiatan pengawasan dan koordinasi terhadap 

pelayanan terminal kargo dan gudang kargo untuk incoming dan 

outgoing, sesuai jadwal yang telah di susun oleh Kepala Seksi 

Pelayanan dan Kerjasama dalam rangka menunjang keamanan dan 

kenyamanan pengguna jasa;  

2. Melakukan koordinasi dengan unit terkait, meliputi: 

a. Melakukan koordinasi dengan unit terkait masalah kebersihan 

terminal kargo dan gudang kargo bandar udara; 

b. Melakukan koordinasi dengan pihak Avsec secara intensif terkait 

dengan pergerakan barang kargo dari gudang ke pesawat ataupun 

sebaliknya, serta pengendapan barang  kargo; 

c. Melakukan koordinasi dengan pihak perusahaan Ground Handling 

terkait dengan proses pengangkutan barang kargo;  

d. Melakukan pengawasan terkait muatan isi barang, jumlah koli, berat 

dan volume barang datang dan keluar, asal dan tujuan barang, jenis 

pesawat angkut.  



 

    
 

3. Melakukan monitoring dan pengawasan terhadap utilitas fasilitas 

terminal kargo dan gudang kargo bandar udara; 

4. Membuat laporan harian dan mingguan yang selanjutnya untuk 

disampaikan kepada Kepala Seksi Pelayanan. 

 

Unit Kargo Bandar Udara A.P.T Pranoto melaksanakan kegiatan 

pelayanan penerbangan sesuai sistem shift kerja antara lain: 

Sistem Jam Kerja 

Shift Pagi 05.00 s/d 13.00 WITA 

Shift Siang 13.00 s/d Penerbangan Terakhir 

Shift Malam 19.00 s/d 05.00 WITA 

Tabel 4. 9 Sistem Shift Kerja Unit Kargo dan Pergudangan 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

No Nama Jabatan 

1 Dimas Gardika Manajer Operasional 

2 Alfian Catur Prasetyo Supervisor 

3 Luluk Andriani Cashier 

4 Lia Susenawati Cashier 

5 Aisyah Nur Rahmah Cashier 

6 Dian Utami Cashier 

7 Ach. Jamil Hidayat Operasional 

8 Wahyu Aditya Saputra Operasional 

9 Sangkar Ronanda Operasional 

10 Rahmat Hidayat Operasional 

11 M. Tinton Aviliantara Operasional 

12 Denni Kurniawan Aviation Security 

13 Rachmad Satrio Nadi Aviation Security 

14 Fiqrullah Irzyam Tauziyah Aviation Security 

Tabel 4. 10 Data Personel Kargo 

(Sumber : Bandar Udara APT Pranoto Samarinda) 



 

    
 

No Nama Jumlah Dokumentasi 

1 Hand Pallet 10 

 

2 
Hand Pallet Heavy 

Cargo 
1 

 

3 Pallet 100 

 

4 Meja 5 

 

5 Kursi 7 

 

6 Komputer 5 

 

7 Air Conditioner (AC) 4 

 

8 Dispenser 2 

 

9 Mesin Timbang 1 

 



 

    
 

 

Tabel 4. 11 Peralatan Kerja Kargo 

(Sumber : Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda) 

 

 
Gambar 4. 14 Ruang Kerja Unit Kargo 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

 
Gambar 4. 15 Terminal Kargo 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

10 X-Ray 1 

 

11 
Shower Dangerous 

Goods 
2 

 



 

    
 

 

Gambar 4. 16 Wilayah Kerja Unit Kargo 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 
 

4.1.4 Unit Terminal Inspection Service (TIS) 

Unit Terminal Inspection Service (TIS) merupakan unit pelaksana 

struktural di lingkungan bandar udara yang berada di bawah Seksi 

Pelayanan dan Kerjasama. Kegiatan unit Unit Terminal Inspection Service 

(TIS) dipimpin oleh kepala unit dibantu petugas pelaksana yang bertugas 

dengan metode shift kerja. Keunggulan dari unit TIS adalah teliti dan 

peduli terhadap fasilitas di bandar udara dan melaporkannya secara rutin. 

Mempunyai tugas untuk melaksanakan inspeksi secara berkala 

pada area sisi darat dan sisi udara khususnya area terminal penumpang 

dan terminal kargo dan melakukan pengawasan terhadap seluruh 

peralatan/fasilitas penunjang yang berada di area Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda sesuai dengan Peraturan 

Menteri Nomor 41 Tahun 2024 tentang Pelayanan Jasa Kebandarudaraan 

di Bandar Udara, Keputusan Menteri Nomor 155 Tahun 2019 tentang Peta 

Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan Unit Pelaksana Teknis di 

Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara dan Standard 

Operating Procedure (SOP). 

Saat bertugas di unit Terminal Inspection Service (TIS), 

mahasiswa/i diharapkan antara lain:  



 

    
 

1. Mampu mengidentifikasikan kebutuhan fasilitas dan sarana 

pelayanan pengguna jasa penerbangan; 

2. Mampu berkoordinasi dengan unit terkait terhadap kebutuhan 

fasilitas pelayanan pengguna jasa penerbangan;  

3. Mampu melaksanakan pengawasan fasilitas dan sarana pelayanan 

pengguna. 

Terminal Inspection Service memiliki tugas pokok dan fungsi 

sebagai berikut: 

1. Melakukan pengawasan terhadap pelayanan penumpang di terminal;  

2. Melakukan koordinasi dengan unit terkait dalam rangka menunjang 

keamanan dan kenyamanan pengguna jasa bandar udara, meliputi:  

a. Koordinasi dengan pihak Aviation Security (AVSEC) apabila 

dicurigai akan terjadi     hal-hal yang tidak diinginkan akibat 

adanya keterlambatan/pembatalan penerbangan; 

b. Koordinasi dengan pihak airline apabila ada 

keterlambatan/pembatalan penerbangan;  

c. Melakukan pengawasan terhadap konsesioner yang melakukan 

kegiatan di terminal bandar udara, sesuai dengan kontrak yang 

dilakukan; 

d. Melakukan koordinasi dengan Cleaning Service untuk maslaah 

kebersihan terminal bandar udara. 

3. Melakukan monitoring dan pengawasan terhadap utilitas fasilitas 

terminal bandar udara, meliputi:  

a. Melaporkan apabila ditemukan ada kerusakan pada fasilitias 

Bandar Udara, seperti suhu ruangan tidak normal, fasilitas Flight 

Information Display System (FIDS) rusak, public address rusak, 

air tidak mengalir, dan lain-lain untuk mendapatkan tindak lanjut 

perbaikan;  



 

    
 

b. Melaksanakan evaluasi terhadap fasilitas terminal bandar udara 

agar dapat digunakan secara optimal dan melaporkannya untuk 

menjadi masukan serta ditindak lanjuti;   

c. Melaksanakan penataan fasilitas terminal agar tercapai 

kenyamanan bagi pengguna jasa bandar udara.  

4. Membuat laporan harian; 

No Nama Jabatan 

1 Anang Masdari Tata Terminal Hygiene 

2 Ripaldi Suwandi Tata Terminal 

3 M. Kemal Hikma Tata Terminal 

4 Muhamad Ali Hyigene sanitasi 

Tabel 4. 12 Daftar Personel Unit Terminal Inspection Service 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 

Unit Terminal Inspection Services (TIS) Bandar Udara Aji 

Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda melaksanakan kegiatan 

pengawasan terhadap fasilitas Bandar Udara secara bergilir  (shift)  

Sistem Kerja Jam 

Shift pagi 06.00 - 01.30 WITA 

Shift siang 10.30 - 06.00 WITA 

Tabel 4. 13 Sistem Shift Kerja Unit Terminal Inspection Service 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 

 

No Nama Jumlah Dokumentasi 

1 Toolbox 1 

 



 

    
 

2 Handy-Talky (HT) 3 

 

3 Komputer 4 

 

4 Alat Pengukur Suhu 1 

 

Tabel 4. 14 Data Peralatan Kerja Unit Terminal Inspection Service 

(Sumber: Bandar Udara APT Pranoto) 

 

4.1.5 Job Visit Unit Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam 

Kebakaran 

Menurut Keputusan Pemerintah Nomor 14 Tahun 2015 tentang 

Standard Teknis dan Operasi Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil, 

Pertolongan Kecelakaan Penerbangan dan Pemadam Kebakaran atau yang 

disingkat PKP-PK merupakan unit bagian dari penanggulangan keadaan 

darurat di Bandar Udara dan Personel PKP-PK merupakan personel yang 

bertanggung jawab untuk mengoperasikan dan melakukan    

pemeliharaan/perawatan kendaraan PKP-PK serta melakukan 

penanggulangan keadaan darurat di Bandar Udara dan sekitarnya.  

Unit PKP-PK bekerja dengan berpatokan pada regulasi, seperti PR 

No.30 Tahun 2022 tentang Pelayanan PKP-PK, KP No. 90 Tahun 2016 

Tentang Dokumen Rencana Penanggulangan Keadaan Darurat, KP No. 

605 Tahun 2015 tentang Pemeriksaan dan Pengujiaan Kinerja Fasilitas 

Keadaan Darurat di Bandar Udara, KP No. 381 Tahun 2018 tentang 

Kendaraan PKP-PK, KP No. 002 Tahun 2012 tentang Lisensi dan 



 

    
 

Standard Kompetensi Personil PKP-PK, Document Airport Emergency 

Plan (AEP), Document 9137-AN/898 tentang Airport Service Manual 

BAB I  Rescue and Firefighting, Document 9137 part 5 Aircraft Disable 

Remove All and Recovery Salvage, Peraturan Menteri Ketenagakerjaan 

Nomor 4 tahun 1980 tentang Syarat-Syarat Pemasangan dan 

Pemeliharaan APAR dan Keputusan Menteri Nomor 155 Tahun 2019 

tentang Peta Jabatan dan Uraian Jenis Kegiatan Jabatan Unit Pelaksana 

Teknis di Lingkungan Direktorat Jenderal Perhubungan Udara. 

Keunggulan dari unit PKP-PK adalah dengan kualifikasi 

kendaraan/Foam tender serta volume air yang dimiliki unit PKP-PK di 

Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda sudah memenuhi standard untuk 

PKP-PK kategori 7. 

Adapun Standard Operating Procedure (SOP) dari bandar udara 

sendiri adalah : 

1. Perawatan kendaraan utama 

2. Pencegahan dan perlindungan bahaya kebakaran pada gedung 

3. Penanganan daerah sulit 

4. Penanggulangan keadaan darurat 

5. Pengoperasian kendaraan form tender 

6. Pelatihan personil PKP-PK 

 

NO NAMA JABATAN 

1. Sigit Subandoro Koordinator 

2. M. Taufikkurachman Senior 

3. Imam Heru Subagio Senior 

4. Iswoyo Jati Senior 

5. Eko Susanto Senior 

6. Andre Ramadhan Putra Junior 

7. Vernaldy Revimaputra S.L Junior 

8. Arif Rahman Junior 



 

    
 

9. Kana Wahyu Abdillah Basic 

10 Rahmat Tjipto Wibowo Petugas 

11. Aditya Kurniawan K. Basic 

12. Adityawarman A.M Basic 

13. Febrianur Eaton D. Basic 

14. Jumadi Basic 

15. Wahyu Utomo Basic 

16. Sur Safi’i Petugas 

Tabel 4. 15 Data Personel Unit PKP-PK 

(Sumber: Bandar Udara APT Pranoto) 

 

 

Gambar 4. 17 Foto Bersama Job Visit Unit PKP-PK 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

Gambar 4. 18 Kegiatan Job Visit di Unit PKP-PK 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

 



 

    
 

4.2 Jadwal 

Pelaksanaan On the Job Training (OJT) dimulai pada tanggal 6 Januari 

2025 sampai dengan 28 Februari 2025 di Bandar Udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto Samarinda.  

 

 
 

 
 

 

Gambar 4. 19 Jadwal Pelaksanaan On the Job Training 

(Sumber: Bandar Udara A.P.T. Pranoto) 



 

    
 

4.3 Permasalahan 

Pada saat melaksanakan kegiatan On the Job Training (OJT) di unit 

Terminal Inspection Service (TIS), penulis melakukan observasi terkait 

kesesuaian fasilitas di ruang tunggu Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung 

Samarinda dengan regulasi yang ada. Penulis mengidentifikasi berbagai jenis 

layanan yang telah disediakan oleh Bandar Udara A.P.T. Pranoto Samarinda 

berdasarkan ketentuan dalam Peraturan Menteri Nomor 41 Tahun 2023 

mengenai Pelayanan Jasa Kebandarudaraan di Bandar Udara, khususnya pada 

Pasal 14 dan 15, yang berbunyi: 

Pasal 14 

Pelayanan pada fasilitas yang memberikan kenyamanan terhadap penumpang 

sebagaimana dimaksud dalam Pasal 12 huruf b, meliputi pelayanan pada 

fasilitas: 

a. pengkondisian suhu ruangan; 

b. pengkondisian cahaya; 

c. kemudahan pengangkutan bagasi; 

d. kebersihan; 

e. pelayanan informasi; 

f. toilet; 

g. ruang laktasi (nursery) dan 

h. fasilitas bagi pengguna berkebutuhan khusus. 

Pasal 15 

Pelayanan pada fasilitas yang memberikan nilai tambah sebagaimana 

dimaksud dalam Pasal 12 huruf c, meliputi pelayanan pada fasilitas: 

a. tempat ibadah; 

b. ruang merokok; 

c. ruang bermain anak; 

d. internet atau wifi; 

e. fasilitas maskapai penerbangan; 

f. fasilitas self check-in counter; 



 

    
 

g. fasilitas air minum; dan 

h. charging station 

Berdasarkan peraturan tersebut, penulis menyusun checklist fasilitas 

yang tersedia sesuai dengan kondisi di bandar udara sebagai berikut 

Fasilitas yang memberikan kenyamanan pada penumpang 

1. Pengkondisian suhu √    

2. Pengkondisian cahaya √    

3. 
Kemudahan 

pengangkutan bagasi 
√    

4. Kebersihan √    

5. Pelayanan Informasi √    

6. Toilet √    

7. 
Ruang Laktasi 

(Nursery) 
√    

8. 
Fasilitas bagi pengguna 

berkebutuhan khusus 
√    

Fasilitas yang memberikan nilai tambah 

1. Tempat Ibadah √    

2. Ruang Merokok √    

3. Ruang bermain anak  √  Belum optimal 

4. Internet atau Wi-fi √    

5. 
Fasilitas Maskapai 

Penerbangan 
√    

6. 
Fasilitas Self Check-In 

Counter 
√    

7. Fasilitas Air Minum  √  Belum optimal 

8. Charging Station √    

Tabel 4. 16 Checklist Kondisi Fasilitas Ruang Tunggu 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

 



 

    
 

Berdasarkan hasil observasi dan checklist yang telah dilakukan, penulis 

menemukan bahwa terdapat kondisi yang belum optimal. Penulis juga 

melakukan wawancara kepada tiga orang penumpang untuk mendapatkkan 

umpan balik mengenai fasilitas yang tersedia di ruang tunggu. 

4.3.1 Ruang bermain anak belum menarik  

Area bermain anak adalah tempat khusus yang dirancang untuk 

anak-anak agar mereka dapat bermain dan menghabiskan waktu sambil 

menunggu jadwal penerbangan. Namun, berdasarkan gambar, area ini 

tampak minim variasi permainan. Kondisi fasilitas yang ada kurang 

menarik bagi anak-anak untuk bermain dalam waktu lama. Akibatnya, 

area ini belum sepenuhnya menciptakan pengalaman menunggu yang 

menyenangkan bagi penumpang. 

 
Gambar 4. 20 Ruang Bermain Anak 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

4.3.2 Ketidaktersediaan Vending Machine 

Di era modern ini, keberadaan vending machine di bandar udara 

menjadi semakin penting seiring dengan meningkatnya tuntutan akan 

layanan yang cepat, praktis, dan efisien.Vending machine adalah mesin 

otomatis yang digunakan untuk menjual berbagai barang tanpa 

memerlukan tenaga kasir. Saat ini, di area ruang tunggu Bandar Udara 



 

    
 

Aji Pangeran Tumenggung Pranoto belum tersedia fasilitas vending 

machine.  

 

Gambar 4. 21  Ruang Tunggu Keberangkatan 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

4.3.3 Perlunya Penambahan dan Penataan Ulang Keberadaan Boarding 

Gate B1 

Pada ruang tunggu B1, penulis melakukan wawancara dengan 

salah satu personel maskapai penerbangan citilink, Mbak Dela. Berikut 

pernyataan dari personel terkait “kami menyadari bahwa penggunaan 

satu boarding gate di ruang tunggu B1 dapat menjadi tantangan, 

terutama saat ada jadwal penerbangan yang berdekatan. Dalam kondisi 

seperti ini, koordinasi antara pihak maskapai, ground handling, dan 

otoritas bandar udara sangat penting untuk memastikan proses boarding 

tetap berjalan lancar”. 

Selain itu, penulis juga melihat bahwa penempatan boarding 

gate B berada di depan Air Conditioner Standing yang berlokasi di jalur 

utama pergerakan penumpang menuju boarding gate. Hal ini berpotensi 

menghambat arus lalu lintas penumpang dan menimbulkan antrean yang 

tidak beraturan sehingga menyebabkan ketidaknyamanan. Personel 

maskapai juga memberikan pernyataan, “ya, kami juga menyadari 

bahwa posisi boarding gate B1 yang berdekatan dengan AC standing 



 

    
 

dapat mempengaruhi kelancaran pergerakan penumpang, terutama pada 

jam-jam sibuk. Ketika antrean boarding mulai terbentuk, ruang di 

sekitar area tersebut menjadi semakin sempit, sehingga bisa 

mengganggu arus lalu lintas penumpang yang menuju boarding gate”. 

 

 

Gambar 4. 22 Wawancara dengan personel maskapai 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

 

Gambar 4. 23 Posisi AC Standing Menghalangi Boarding Gate 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 



 

    
 

 

Gambar 4. 24 Kondisi Antrean Menuju Boarding Gate 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

A. Perlunya peningkatan fasilitas yang memberikan nilai tambah di ruang 

tunggu 

Saat ini, fasilitas hiburan yang tersedia di ruang tunggu masih 

terbatas, sehingga belum memenuhi kebutuhan dan kenyamanan 

penumpang secara maksimal. Salah satu kekurangan yang ditemukan 

adalah kurangnya fasilitas pendukung untuk bersantai seperti area khusus 

untuk membaca dan  game station  yang dapat memberikan pengalaman 

lebih menyenangkan bagi penumpang selama menunggu jadwal 

penerbangan. Berikut hasil wawancara penulis dengan penumpang  

1.Wawancara dengan lansia 

Penulis : “Menurut Bapak dan Ibu, bagaimana fasilitas di ruang 

tunggu saat ini?” 

Narasumber : “Secara umum sudah cukup nyaman, ya. Kursinya lumayan 

empuk, ada pendingin udara juga. Tapi saya merasa kurang 

ada hiburan yang cocok untuk orang seusia saya. Biasanya 

kalau menunggu lama, saya lebih suka membaca, tapi tidak 

ada ruang baca atau bahkan rak buku di sini.” 



 

    
 

 

Gambar 4. 25 Wawancara dengan lansia 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

2.Wawancara dengan remaja  

Penulis : “Menurut kamu, bagaimana fasilitas hiburan di ruang 

tunggu bandar udara ini?” 

Narasumber : “Jujur, agak membosankan sih. Kayak, nggak ada yang bisa 

dilakukan selain main HP. Kalau Wi-Fi lemot, ya udah, cuma 

bisa duduk bengong aja.” 

Penulis : “Menurut kamu, fasilitas apa yang sebaiknya 

ditambahkan?” 

Narasumber : “Menurutku, ruang baca dan game station deh. Kayak di 

Bandar udara Soekarno Hatta, ada konsol game atau area 

buat main yang seru.” 

Penulis : “Game station itu seperti PlayStation atau komputer untuk 

bermain game?” 

Narasumber : “Iyaa, bisa PlayStation atau game arcade ringan yang bisa 

dimainkan sambil nunggu. Itu pasti lebih seru daripada cuma 

duduk diam atau scroll-scroll HP tanpa tujuan.” 

Penulis : “Jadi kalau ada ruang baca dan game station, kamu akan 

lebih nyaman saat menunggu?” 

Narasumber : “Pasti! Jadi bandar udara ini bakal lebih ramah buat semua 

usia, nggak cuma yang suka kerja di laptop aja.” 



 

    
 

 
Gambar 4. 26 Wawancara dengan remaja 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

3.Wawancara dengan orang dewasa 

Penulis : “Terkait fasilitas hiburan di ruang tunggu. Menurut Bapak, 

apakah fasilitas saat ini sudah cukup?” 

Narasumber : “Kalau dari segi kenyamanan sih sudah lumayan. Tapi jujur, 

kalau menunggu lama, rasanya agak membosankan karena 

tidak ada hiburan yang menarik.” 

Penulis : “Apakah bapak punya saran mengenai fasilitas yang bisa 

ditambahkan?” 

Narasumber : “Menurut saya, game station bisa jadi tambahan yang 

menarik. Kadang kita menunggu bisa sampai berjam-jam, 

dan kalau hanya duduk, rasanya waktu berjalan lambat 

sekali. Kalau ada area game, pasti lebih seru.” 

Penulis  :”Game seperti apa yang menurut Bapak sesuai untuk 

ditempatkan di bandar udara?” 

Narasumber : “Mungkin bisa ada konsol seperti PlayStation. Itu bisa jadi 

hiburan yang menyenangkan, baik untuk anak-anak maupun 

orang dewasa.” 



 

    
 

 

Gambar 4. 27 Wawancara dengan orang dewasa 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 

4.4 Penyelesaian Masalah 

Untuk mengatasi permasalahan yang ditemukan, diperlukan 

optimalisasi  ruang tunggu yang mencakup aspek berikut: 

4.4.1 Optimalisasi Area Ruang Bermain Anak 

Area bermain anak yang memadai dapat membuat anak-anak lebih 

tenang dan terhibur selama menunggu penerbangan, sehingga mengurangi 

stres bagi orang tua dan meningkatkan kenyamanan keseluruhan. Berikut 

beberapa saran desain untuk ruang bermain di bandar udara: 

A. Desain Ulang Area Bermain 

Dengan cara memaksimalkan area sekeliling ruang bermain 

sebagai media edukatif dengan bertema transportasi udara atau peta 

dunia. Selain itu juga dapat menambahkan papan tulis interaktif atau 

layar sentuh untuk permainan edukatif bagi anak-anak. 

B. Zona Bermain yang Lebih Menarik 

Optimalisasi dapat digunakan dengan mendesain zona bermain 

yang lebih menarik. Misalnya, menggunakan pembatas yang lebih stabil 

dan ramah anak, seperti busa atau kayu berwarna cerah. Selain itu, juga 



 

    
 

dapat menambahkan permainan lain seperti balok edukatif atau rumah-

rumahan kecil. 

C. Pencahayaan dan Dekorasi 

Area ruang bermain anak dapat dioptimalisasikan terkait 

pencahayaannya yaitu dengan menggunakan lampu gantung berbentuk 

awan atau pesawat untuk memberikan nuansa bandar udara juga 

menggunakan kombinasi warna-warna pastel atau tema langit biru agar 

lebih menarik bagi anak-anak. 

 

Gambar 4. 28 Desain Ruang Bermain Anak 

(Sumber: Referensi Desain Penulis) 
 

Perancangan ruang bermain anak harus mempertimbangkan berbagai 

aspek agar menciptakan lingkungan yang aman, nyaman, edukatif, dan 

menyenangkan. Berikut adalah beberapa aspek utama yang harus 

diperhatikan dalam perancangan dan desain ruang bermain anak: 

A. Keamanan dan Keselamatan 

Keamanan adalah prioritas utama dalam mendesain ruang 

bermain anak. Beberapa faktor penting dalam aspek ini meliputi: 

1. Material yang Aman 

Gunakan bahan yang tidak beracun, tidak tajam, dan tidak mudah 

pecah. 

2. Lantai yang Aman 



 

    
 

Pilih lantai dengan bahan yang empuk seperti karet atau busa untuk 

mengurangi risiko cedera saat anak terjatuh. 

3. Ventilasi dan Pencahayaan 

Pastikan ruangan memiliki sirkulasi udara yang baik dan 

pencahayaan alami yang cukup untuk kenyamanan anak-anak. 

4. Zona Bebas Bahaya 

Hindari sudut tajam, kabel listrik yang terbuka, atau benda-benda 

kecil yang bisa tertelan. 

B. Ergonomi dan Kenyamanan 

Ruang bermain harus dirancang sesuai dengan kebutuhan dan 

ukuran tubuh anak-anak. Hal ini mencakup: 

1. Furnitur yang Sesuai Usia 

Gunakan meja, kursi, dan perabotan lain yang sesuai dengan tinggi 

badan anak-anak agar mereka bisa beraktivitas dengan nyaman. 

2. Desain yang Ramah Anak 

Hindari desain yang terlalu rumit atau sulit dijangkau anak-anak. 

C. Stimulasi Kreativitas dan Edukasi 

Ruang bermain juga harus mampu merangsang kreativitas serta 

mendukung perkembangan kognitif anak, misalnya dengan: 

1. Zona Interaktif 

Menyediakan area yang memungkinkan anak bereksplorasi, seperti 

papan tulis, dinding dengan tekstur berbeda, atau sudut membaca. 

2. Permainan Edukatif 

Memasukkan elemen permainan yang mendukung perkembangan 

keterampilan motorik dan berpikir kreatif. 

3. Warna dan Dekorasi 

Menggunakan warna-warna cerah yang dapat merangsang 

kreativitas, tetapi tetap seimbang agar tidak berlebihan dan 

mengganggu kenyamanan visual. 

 

 



 

    
 

4.4.2 Penempatan Vending Machine 

Dengan adanya vending machine di bandar udara, berperan 

strategis dalam meningkatkan pengalaman penumpang sekaligus 

memberikan peluang bisnis yang menguntungkan bagi pengelola bandar 

udara. Keberadaannya tidak hanya sebagai penyedia makanan dan 

minuman yang cepat serta praktis, tetapi juga sebagai solusi inovatif 

dalam efisiensi operasional bandar udara.  

A. Kemudahan dan Kenyamanan bagi Penumpang 

Bandar udara adalah tempat dengan mobilitas tinggi, di mana 

waktu menjadi faktor krusial bagi penumpang. Vending machine 

menyediakan akses cepat untuk membeli makanan, minuman, dan 

kebutuhan perjalanan tanpa antre panjang. Lokasi strategis di area 

ruang tunggu memastikan ketersediaan bagi seluruh penumpang. 

B. Diversifikasi Produk untuk Meningkatkan Daya Tarik 

Vending machine modern tidak hanya terbatas pada minuman 

ringan atau makanan kecil, tetapi dapat dikembangkan untuk menjual 

berbagai produk, seperti: 

1. Makanan Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) Lokal 

Produk makanan khas daerah yang menunjang promosi 

produk kearifan lokal dan dikemas secara higienis, mendukung 

pengusaha lokal dan memperkenalkan kuliner khas kepada 

wisatawan. 

2. Kopi Panas  

Mesin otomatis yang menyajikan kopi dari berbagai brand, 

termasuk kopi lokal, menarik bagi wisatawan dan pebisnis yang 

membutuhkan minuman  panas dengan cepat. 

C. Model Kemitraan untuk Efisiensi Biaya 

Agar pengelolaan vending machine tidak membebani biaya 

operasional bandar udara, sistem bisnis berbasis kemitraan dapat 

diterapkan. Beberapa konsep yang dapat dijadikan referensi, antara 

lain: 



 

    
 

1. Revenue Sharing dengan Mitra 

Bandar udara bekerja sama dengan penyedia vending 

machine atau brand tertentu untuk berbagi keuntungan dari 

setiap transaksi. 

2. Sponsorship atau Branding 

Perusahaan kopi, makanan, atau barang perjalanan dapat 

menyewa ruang vending machine sebagai media promosi 

sekaligus penjualan. 

3. Penyewaan Ruang untuk UMKM 

Bandar udara menyediakan lokasi strategis bagi UMKM 

untuk memasukkan produk mereka ke dalam vending machine 

dengan sistem sewa yang fleksibel. 

D. Potensi Peningkatan Pendapatan Bandar udara 

Dengan sistem komisi atau penyewaan ruang, bandar udara dapat 

memperoleh pendapatan tambahan dari vending machine tanpa perlu 

investasi awal yang besar. Penggunaan sistem digital seperti pembayaran 

cashless (QRIS, kartu debit/kredit) meningkatkan transaksi dan efisiensi 

pengelolaan. Data dari transaksi vending machine dapat digunakan untuk 

memahami preferensi penumpang, membantu pengelola bandar udara 

dalam perencanaan fasilitas yang lebih optimal. 

 

Gambar 4. 29 Rekomendasi Lokasi Penempatan Vending Machine 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 



 

    
 

 

Gambar 4. 30 Desain Penempatan Vending Machine 

(Sumber: Referensi Desain Penulis) 

 

 

Gambar 4. 31 Vending Machine Bandar Udara Soekarno Hatta 

(Sumber: Bandar Udara Soekarno Hatta) 
 

4.4.3 Optimalisasi Tata Letak Fasilitas Ruang Tunggu 

Penambahan boarding gate merupakan salah satu solusi untuk 

mengatasi permasalahan kepadatan dan ketidakteraturan saat proses 

boarding berlangsung. Dengan adanya lebih dari satu boarding gate, 

maskapai yang memiliki jadwal keberangkatan berdekatan dapat 

melaksanakan boarding secara terpisah, sehingga mengurangi potensi 

antrean panjang dan kepadatan penumpang di satu titik. Selain itu, 

keberadaan lebih dari satu gate juga meminimalkan risiko kesalahan 

penggunaan pesawat oleh penumpang, terutama jika terdapat 

penerbangan dengan tujuan yang mirip atau maskapai yang memiliki 

desain pesawat serupa. Implementasi solusi ini perlu mempertimbangkan 

ketersediaan ruang di terminal, anggaran, serta aspek teknis seperti 

aksesibilitas dan alur pergerakan penumpang.  



 

    
 

 

Gambar 4. 32 Koordinasi dengan Unit Bangunan dan Landasan 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

Penulis melakukan wawancara dengan Unit Bangunan dan 

Landasan, yaitu Bapak Ujang terkait saran perencanaan optimalisasi tata 

letak ruang tunggu B1 guna meningkatkan kenyamanan penumpang yaitu 

dengan relokasi boarding gate dan penambahan boarding gate. Berikut 

layout ruang tunggu B1 saat ini dan layout perencanaan penulis : 

 

 

Gambar 4. 33 Layout Ruang Tunggu Keberangkatan B1 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

 



 

    
 

 

Gambar 4. 34 Layout Relokasi dan Penambahan Boarding Gate 

(Sumber : Dokumentasi Penulis) 

Salah satu langkah penting lainnya adalah dengan merelokasi posisi 

boarding gate yang berada di depan Air Conditioner Standing dan 

menghambat pergerakan penumpang. Dengan pemetaan ulang dan 

penyesuaian posisi, arus pergerakan dapat dibuat lebih efisien dan lancar. 

Dengan melakukan optimalisasi tata letak secara menyeluruh, bandar udara 

dapat menciptakan lingkungan yang lebih nyaman dan fungsional bagi 

penumpang. Hal ini tidak hanya meningkatkan efisiensi operasional tetapi 

juga memberikan pengalaman yang lebih baik bagi para pengguna jasa 

bandar udara.  

 

4.4.4 Optimalisasi dan Inovasi Fasilitas Pendukung 

Ruang tunggu bandar udara sering kali menjadi tempat dimana 

penumpang menghabiskan waktu cukup lama sebelum keberangkatan. 

Oleh karena itu, penyediaan fasilitas yang dapat meningkatkan 

kenyamanan dan pengalaman mereka menjadi sangat penting. 

A.  Reading Corner 

Salah satu solusi yang efektif adalah pembangunan reading 

corner yang dapat membuat penumpang lebih rileks. Reading corner 

menciptakan suasana tenang yang memungkinkan penumpang 



 

    
 

menikmati waktu tunggu mereka dengan cara yang lebih produktif. 

Dengan adanya reading corner ini dapat meningkatkan kepuasan 

penumpang dan memperkuat citra positif bandar udara sebagai tempat 

yang peduli terhadap pengalaman penumpang. Untuk memastikan 

efektivitas dan kenyamanan, reading corner perlu dirancang dengan 

mempertimbangkan aspek lokasi, furnitur, serta koleksi bacaan yang 

disediakan. 

1. Memanfaatkan Pojok Ruang Tunggu 

Reading corner sebaiknya ditempatkan di pojok ruang 

tunggu guna mengoptimalkan area yang sering kali kurang 

dimanfaatkan. Penempatan ini juga membantu menciptakan 

suasana yang lebih tenang, jauh dari kebisingan utama bandar 

udara. 

 

Gambar 4. 35 Rekomendasi Lokasi Penempatan Reading Corner 

(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

2. Desain yang Nyaman dan Ergonomis 

Reading corner harus dilengkapi dengan tempat duduk 

yang nyaman, pencahayaan yang memadai, serta dekorasi yang 

menciptakan suasana santai. Kursi empuk (bean bag), meja 

kecil, dan pencahayaan hangat dapat memberikan pengalaman 

membaca yang lebih menyenangkan. Berikut contoh desain 



 

    
 

yang dapat digunakan sebagai referensi penempatan reading 

corner di bandar udara. 

 

Gambar 4. 36 Desain Reading Corner 

(Sumber: Referensi Desain Penulis) 

 

3. Koleksi Bacaan yang Beragam 

Agar reading corner dapat menarik berbagai kalangan 

penumpang, koleksi bacaan yang tersedia harus beragam, seperti 

buku fiksi dan non-fiksi, majalah dan surat kabar internasional, 

buku anak-anak, serta materi edukatif dan inspiratif. 

 

B. Game Station 

  Dalam upaya meningkatkan kenyamanan penumpang, 

keberadaan game station bisa menjadi solusi inovatif. Game station 

dapat memberikan pengalaman yang lebih menyenangkan bagi 

penumpang serta mampu meningkatkan citra bandar udara sebagai 

tempat yang ramah dan modern. Kenyamanan tambahan ini juga dapat  

meningkatkan loyalitas penumpang terhadap bandar udara, sehingga 

berpotensi meningkatkan jumlah penumpang di masa depan. Konsep 

desain penempatan game station harus mempertimbangkan berbagai 

faktor, termasuk kenyamanan, efisiensi ruang, aksesibilitas, dan 

pengalaman pengguna. Berikut adalah beberapa aspek utama dalam 

desainnya: 



 

    
 

1. Lokasi Strategis 

Penempatan game station harus berada di area yang mudah 

diakses tanpa mengganggu alur pergerakan penumpang, misalnya 

dengan mengoptimalkan area kosong dekat ruang tunggu. 

 

Gambar 4. 37 Rekomendasi Lokasi Penempatan Game Station 
(Sumber: Dokumentasi Penulis) 

 

2. Tata Letak Minimalis dan Modern 

Desain tata letak harus mengakomodasi berbagai jenis 

pemain dan menciptakan pengalaman yang nyaman. 

3. Jenis Permainan yang Ditawarkan 

Game station harus memiliki variasi permainan yang sesuai 

dengan berbagai kategori penumpang: 

a. Casual games 

Game santai yang tidak membutuhkan waktu lama, 

seperti puzzle, arcade, dan platformer. 

b. VR & AR experiences 

Menawarkan pengalaman imersif bagi pengguna yang 

ingin mencoba teknologi terbaru. 

c. Multiplayer & social game 

Memungkinkan interaksi antara penumpang yang 

menunggu penerbangan. 

d. Simulasi & edukasi 

Misalnya,  flight simulator atau game edukatif bagi anak-anak. 



 

    
 

 

Gambar 4. 38 Desain Game Station 

(Sumber: Referensi Desain Penulis) 

 

Gambar 4. 39 Game Station di Bandar Udara Soekarno Hatta 

(Sumber: Referensi Desain Penulis) 
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

5.1.1 Kesimpulan Pelaksanaan On the Job Training 

Selama melaksanakan kegiatan On the Job Training (OJT) di 

Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto Samarinda, penulis 

mendapatkan pengalaman dan pengetahuan baru dengan secara langung 

belajar dan mengamati proses kerja personel bandar udara terutama pada 

bagian AVSEC, AMC, Kargo, TIS juga Job Visit di Unit PKP-PK. 

Kegiatan ini bermanfaat bagi mahasiswa/i untuk lebih mengenal dan 

menambah wawasan di lingkup pekerjaan sesuai bidangnya. 

Diharapkan ilmu yang didapatkan bisa diterapkan dalam dunia kerja, 

sehingga mahasiswa/i bisa menjadi individu yang kompeten, disiplin 

dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugas, berwawasan luas 

sebagai calon tenaga kerja industri penerbangan, mengenal manajemen 

dan budaya kerja industri penerbangan, serta memperoleh umpan balik 

dari industri penerbangan untuk pemantapan pengembangan kurikulum  

di program studi. 

5.1.2 Kesimpulan terhadap Permasalahan 

Dari hasil observasi dan analisis yang dilakukan penulis selama 

On the Job Training, penulis menyimpulkan bahwa optimalisasi ruang 

tunggu di Bandar Udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto sangat 

diperlukan untuk meningkatkan kenyamanan dan pengalaman 

penumpang. Beberapa permasalahan yang ditemukan mencakup 

kurangnya daya tarik ruang bermain anak, ketiadaan fasilitas air minum 

di setiap ruang tunggu, belum tersedianya vending machine, serta tata 

letak boarding gate yang kurang efektif karena terhalang oleh AC 

standing, sehingga menghambat arus antrean penumpang. Selain itu, 

fasilitas ruang tunggu yang minim membuat kenyamanan pengguna 
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kurang maksimal. Oleh karena itu, optimalisasi ruang tunggu menjadi 

aspek penting dalam meningkatkan pelayanan bandar udara. 

 

5.2 Saran 

5.2.2 Saran Pelaksanaan On the Job Training 

Untuk memastikan pelaksanaan On the Job Training (OJT) 

berjalan secara optimal, para peserta sebaiknya dibekali dengan 

pemahaman teori dan keterampilan praktik yang memadai sesuai 

dengan ruang lingkup program OJT. Selain itu, perencanaan yang 

matang dan terstruktur sangat diperlukan, mencakup aspek waktu 

pelaksanaan, penempatan di bandar udara dengan fasilitas serta unit 

kerja yang sesuai dengan program penugasan dari kampus. 

Selain itu, agar pengalaman yang diperoleh lebih maksimal, 

peserta OJT juga disarankan untuk menjalani rotasi tugas di berbagai 

divisi operasional bandar udara, termasuk layanan aeronautika dan non-

aeronautika, guna memahami bagaimana setiap fungsi saling 

berinteraksi. Pelaksanaan pelatihan tambahan, seperti simulasi dan studi 

kasus, dapat menjadi strategi efektif dalam memperdalam pemahaman 

praktis para peserta OJT. 

 

5.2.3 Saran terhadap Permasalahan 

Optimalisasi ruang tunggu di Bandar udara Aji Pangeran 

Tumenggung Pranoto perlu dilakukan untuk meningkatkan kenyamanan 

dan efisiensi pelayanan, mengingat berbagai permasalahan yang ada. 

Ruang bermain anak kurang menarik, sehingga perlu ditambah 

permainan edukatif dan dekorasi yang lebih atraktif. Vending machine 

juga perlu ditempatkan di area strategis agar penumpang dapat dengan 

mudah membeli makanan, minuman maupun produk UMKM. Selain 

itu, relokasi boarding gate perlu dilakukan agar jalur antrean menjadi 

lebih lancar. Penambahan boarding gate di ruang tunggu B1 juga 

penting untuk menghindari penumpukan saat dua maskapai melakukan 
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boarding secara bersamaan. Guna meningkatkan kenyamanan, ruang 

tunggu dapat dilengkapi reading corner bagi penumpang yang ingin 

membaca serta game station sebagai hiburan, terutama saat terjadi 

keterlambatan penerbangan. Dengan optimalisasi ini, fasilitas ruang 

tunggu di Bandar udara Aji Pangeran Tumenggung Pranoto diharapkan 

dapat lebih fungsional, nyaman, dan memberikan pengalaman yang 

lebih baik bagi para penumpang.  
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